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"Dan jika ada dua golongan dari orang — orang mukmin yang berperang maka
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongem itw berbual
aniaya lerhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat aniaya
itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah, jika golongan i telah
kembaii fkepada perintah Atlah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil
danr berlaku adillah. Sesunggutmya Allah menyukai orang orang yang berlaku

add.
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"Barang siapa yang wmembunuh seoramg manusia, bukan ‘tarena orang itu
membumh oarang lain, atan bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka
seakan—akan dia telah membunuh manusia seluridmya. Dan barang siapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolab-olah dia telah memelibara

. , 2
kehidupan manusia semuanya.”

Nangproe Aceh Darussalam adalah-daerah provinsi yang merupakan kesatuan
masyarakat hukum. vang bersifat istimewa. serta. memiliki kewenangan khusus untuk
mengaiur dan mengurus sendiri umsan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat sesual dengan peraturan perundang rundangan dalam Negara Kesatuan
Republik Tndonesia vaitu Undang—Undang Dasar Tatiun 1945,

Secara geografi Nangroe Aceh Darussalam ferletak disebelah Barat pulau Sumatera.
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da. Scbelah Utara-berbatasan -dengan Selat-Malaka.

b. Sebelah Selatan-berbatasan dengan- Provinsi Sumatera .
©. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Malaka, dan

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Indonesia.

Sepanjang sejarah kemerdekaan Negara Republik Indonesia, Aceli merupakan
suafu daerah yang tidak pernah henti —~ hentinya menjadi buah pembicaraan di
kalangan masyarakat Indonesia maupun masyarakat itemosional. Jikalau pada awal
‘kemerdekaan -NKRI, secara -luas Aceh dikenal sebagat -mlang punggung perjuangan
dalam memperahankan kemerdekaan Indonesia, maka- pada masa — masa sesudah-
kemerdekaan daerab yang dikenal dengan julukan “Serambi Mekah™ dan ”Tunah
Rencong” itu lebih banyak dipandang sebagai suatu daerah konflik yang bergejolak
secara terus menerus dan hendak memisabkan diri dari Negara Kesatuan Repubhik
Tndonesia.

Setelahr perjuangan’ mempertahankan' kemerdekaan: Republik Indonesia;
-sementara ‘di -daerah — -daerah -lain ‘mengalami - proses - peredaan -ketenganngan -dan
konflik dan memulai membangun daerahnya masing-masing, baik itu dibidang
ckonomi, pendidikan dan sosial politik. Sementara rakyat Aceh hidup dalam suvasana
gaduh dan resah. Ketegangan konflik yang terjadi di Aceh antara pemerintah pusat di
Jakarta pada awaliya menyangkut peranan Aceh dalam Negara Kesatuan Repubhk
‘Indonesia. Acéh yang memiliki peranan ‘besar pada masa revolusi “kemerdekaan

Republik Indonesia dan bahkan' dijuluki oleh Presiden’ Soekamo sebagat ” Daerah
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‘Medal ” -justru -diperkecil -peranannya -setelah -dunia Internasional -mengakui
kemerdekaan Republik Indenesia-dipenghujung tahun 1949. Kenflik di- Aceh bermula:
.pada saat terjadinya peleburan Provinsi Aceh menjadi bagian dari Propinsi Sumatra
Utara pada Tahun 1951.°

Perlawanan yang dilakukan masyarakat Aceli bermula pada awal 1953 yang
disebut dengan pemberontakan Darul Islam yang dipimpin oléh Teungku Mithammad
Daud Beareueh, yang pada masa revolusi' pemah- diangkat menjadi- Gebenur Meliter
Aceh, Langkat-dan Tanah-Karo. Perlawanan ‘Darul Islam di Aceh berlansung kurang
lebih Sembiian Tahun dan akhirnya mencapai kesepakatan Damai antara pejuang
Darul Islam dengan Pemerintah Indonesia pada Tabun 1962, dengan memberi konsesi
politik berupa penctapan Aceh sebagai Daerah Istimewa, hal ini dilakukan demi
mengakhiri perlawanan yang dilancarkan oleh ketompok Teungku Muhiammad Daud
‘Bewreuch.’

Perdamaian' yang dirasakan' masyarakat Aceh ternyata tidak berlansung
-dengan -lama, karena 14 -tahun setelah- perjanjian -damai kelompok -Muhammad Dand
Beurcueh: dengan. Pemerintah Indonesia, pada- 4 Desember 1976 muncul lagi sebuah-
gerakan perlawanan masyarakat Aceh yang dipimpin oleh Tengku Mubammad Hasan
Di Tiro dengan nama Gerakan Aceh Merdeka (GAM). Pada 4 Desember 1976
Tengku Muhammad Hasan Di Tiro mendeklarasikan Kemerdekaan Negara Aceh

‘Sumatra yang ‘betbunyi: ¥ Kepada rakyat diseluruh dimia : Kami, rakyat Aceh

* Al-Chaidar “ Aceh Bersimbah: Daral™ KontmS, Jakadta 20 Oktober 1998, him: 49
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Sumatra melaksanakan hak menentulan nasib sendiri, dan melindungi hak sejarah
istimewa nenek moyang kami, dengan. ini mendeklarasikan bebas dan berdiri sendivi
dari semua kontrol politik pemerintah asing Jakarta dan orang asing Jawa. Atay
nama rakyal Aceh sumatra yang berdaulah. Tengka Hasan Muhammad Di Tiro.
Ketua Nastional Liberation Front of Acheh Sumatra dan Presiden Aceh Sumatra, 4
Desember 1976™.°

Adapun penyebab timbulnya perlawanan. j{‘apga dipimpin,‘ol‘eli‘ Mul'iéixllimad;
‘Hasan di Tire -sebenamya-tidak -berbeda -jauh ‘dengan-perlawanan yang dilancarkan
oleh kelompok Tengku Muhammad Daud Beureueh terhadap Pemerintah Indonesia,
yaitu berawal dari kekecewaan terhadap Pemerintah Indonesia yung tidak bersikap
adil kepada masyarakat Aceh dan pemerintah yang tak kunjung merealisasikan janji —
Janji yang pernah disepakati, misalhya tentang Kewenagan bagi masyarakarat Aceh
dalam mengatir Pemerintahannya sendiri serta menerapkan sistem Syariat Islam di
Daerah Aceh sepertt yang pernalr dijanjikan pada masa kesepakatan damai pada tahon
1962 antara Pemerintah Indonesia dengan kelompok perjuangan Daud Beureuh.”

Pada mulanya perlawanan yang dilancarkan Gerakan Aceh Merdeka (GAM)-
tidak begitu mendapat dukungan Juas dari masyarakat Aceh, akan tetapi setelah
Pemerintah Indonesia menjadikan Aceh sebagai Daerah Operasi Meliter (DOM) atau
lebih dikenal dengan Operasi Jaring Merah pada Tahun 1989 - 1998, maka dukungan

dari masyarakat Aceh meningkdat dan mendapat restu dari sébahagian ‘besar

¢ Ahmad Sudirman. http/www.dataphone.com: 28 November 1999.
? Majalah Tempo, op. cit . hal 23




‘masyarakat Aceh -dengan ‘perjuangan yang -dilakukan -oleh GAM. Pemberlakuan
DOM di Aceh dan ditambah- dengan tindakan-aparat keamanan- yang tidak manusiawi:
menyebabkan banyak masyarakat sipil Aceh yang tidak bersalah menjadi korban,
maka dengan penuh rasa kekecewaan, sakit hati dan juga diselimuti perasaan dendam
untuk membalas tindakan aparat keamanan tersebut, maka dukungan masyarakat
Aceh ‘terhadap perjnangan Gerakan Aceh Merdéka mernpakan sebagai jdlan untuk
membalas dendam- atas kekejaman- Aparat Keamanan Pemerintaly Indonesia serta
‘ketidak adilan yang dirasakan-oleh masyarakat Aceh-pada-saat itu.

Dalam sejarah perlawanan yang dilakukan oleh Gerakan Aceh Merdeka.
terhadap Pemerintah Indonesia yang sudah berjalan selama bampir 30 tabun, dan
untuk mengakhiri konflik yang sudah berjalan cukup lama di Aceh tersebut maka
pada masa Pemermtahan Presiden Abdulrahman Wahid (Gus Dur), sudah pemah
dilakikan tindakan —tindakan politik uritik mencipiakan perdamaian di Acéh dengan
JoU (Join of Understanding) serta penanda tangganan nota perjanjian gencatanm
senjata-pada 2 Juni 2600 antara ‘Pemerintah ‘Rl dengan Gerakan Aceh -Merdeka.
Sayangnya tindakan. — tindakan politik tersebut dipatahkan- oleh. politik kekerasan-
oleh segelintir pikak yang bangga dengan identitas nasionahsme sempit. Pada
akhirnya UU otonomi khusus yang didukung oleh JoU dan Memorandum of
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-diabailkan -dengan -serangkaian kebijakan ‘Darurat -Meliter -dan Darurat Sipil tahun
2003 pada masa Pemerintahan Presiden Mega Wati- Seekame Putri’.

Pasca bencana alam .gempa bumi dan gelombang tsunami yang melanda
Provinsi Nangroe Aceh Darussalam pada tanggal 26 Desember 2004 yang telah
memporak porandakan sebagian besar daerah yang dikenal dengan julitkan "Serambi
Mekah”, Dan ‘bencana alam tersebut felah menyebabkan ratusan ribu nyawa
masyarakat. Acelr memjadi korban dan® keganasan bencana alany gempa dan tsunami.
‘Dengan -terjadinya ‘bencana Alam -Gempa ‘Bumi -dan Gelombang Tsunami yang
melanda Aceh pada penghujung Tahun 2004 tersebut banyak menagk simpati dan
-perhatian dani segala lapisan masyarakat batk Nasional maupun Internasional.

Sehubungan dengan terjadinya musibah bencana alam Gempa dan Tsunami
tersebut mengupah Kesadaran setiap lapisan masyarakat terutama Kkelompok yang
sélama ini bertikai di Aceh, bahwa koidflik dan kékeraan di Aceh yang sudab
berlansung salama puluhan tahun hars segera’ dihentikan: Atas dasar kesadaran
-inilah yang akhirnya -mendorong-pihak-pihak yang -bertikai di Aceh mengadakan
perternuan: untuk membicarakan penyelesaikan konflik di:Nangroe Aceh Darussalam,
yaiiu Pemerintah Republik Indonesia dengan Gerakan Aceh Merdeka.

Pertemuan antara Pemerintah Rl dengan GAM dilaksanakan di Helsinki
Fi:landia. Sebagai fastlitator pertemuan antara RI déngan GAM itu sendiri adalah
“Matan Presiden Fiilandia MARTTI AHTISAARI séliku Ketua Dewan Direktur

Crisis Management Initiative, Hingga aklumya nota perjanjian’ damai' antara
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‘Pemerintah RI dengan ‘Gerakan Aceh -Merdeka (GAM) ditanda tanggani -pada 15
Agutus 2005.

Seiring berjalannya .proses .perdamaian pasca penanda tfangganan Nota
Kesepahaman Damai antara Pemerintah Republik Indonesia dengan Gerakan Aceh
Merdeka pada 15 Agustus 2005 lalu. Maka untuk membangun perdamaian yang
permanen di Aceh, Pemerintah Provinsi Acéh membentuk sébuzh lembaga nituk
mendukung: tmlxjﬁdﬁia~§erdamﬁian -di " Acel sebagz;iniﬁna “Tnpres “No: | 5~ taliin’
2005.° Adapun lembaga yang -dibentuk -adalah ‘Badan Reintegrasi ‘Damai Aceh
(BRDA) yang di- resmikan- pada- tanggal 13 April 2006. dengan SK Gubemur NAD
No. 330/106/2006. Badan Reintegrasi yang dibeniuk Pemerntah Provinsi NAD
bertujuan mengreintegrasikan mantan tentara GAM, dan maatan Tapol/Napol yang
mendapat amnesti sebagaimana yang termuat dalam nota peranjian damai tentang
rein’tegra'si kedadalam masyarakat, serfa masyarakat yang terkena dampak akibat
konflik yang selama.ini-berlan sung, 1°

‘Pemerintah Indonesia -dan-Pemerintah -Provinsi akan -melakukan upaya untuk
membanty orang-orang yang terlibat dalam kegiatan GAM. guna memperlancar
reintegrasl mercka ke dalam masyarakat. Langkah-langkab reintegrasi tersebut

diantaranya mencakup pemberian kemudahan ekonomi bagi mantan pasukan GAM,

® Inpres No.IS Tzhun 2005. “dgar Gubermur Provinsi NAD merencanakan dan
melaksanakan reintegrasi dan perberdayaan setiap orang yang terlibat dalam GAM ke dalam
masyarakast mutai dari : penerimaan, pembekalan, pemulangan ke kampung halaman, dan penyiopan
m ga'l’l: ) a?'_!'
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‘tahanan politik yang telah-memperoleh amnesti dan masyarakat yang terkena 'dainpak
akibat konflik.

Selain itu Reintegrasi merupakan salah sato agenda dari Pemerintah sebagai
mana yang telah disepakati dalam Nota Kesepahaman Damai di Tlelsinki Firlandia
pada tanggal 15 Agustus 2005 antara Pemerintali RI dan GAM. Reintegrasi sendiri
mernpakan proses bagaimana penganibungan kembali para tentara‘tentara GAM ke
tenggaly — tenggal masyarakat dan para tahanan politik yang mendapat amnesty, serta

‘membangun kembali kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat,

B. RﬁMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah :
Bagaimana Peran Badan Reintegrasi Damai Aceh (BRDA) Dalam Proses
Reimtegrasi Pasca Perjanjian Damai Antara Pemerintah Rl Dengan GAM
Pada tatum 2005.
Berkenaan dengan rumusan masalah diatas maka--pencliti mengambil dua
Kabupaten sebagai sample  (contoh) untuk mengetahui dan  menganalisis.
perkembangan proses reintegrasi yang selama ini sudah berjalan di Aceh mulai dari
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C. TUTUAN-PAN-MANFAT PENELITIAN

Tajuan penelitian ini- diharapkan mampu memberikan dan melengkapi

informasi fentang variabel-variabel fertentu terhadap kemnculan Badan Reintegrasi

Damai Aceh (BRDA) yang ikut berperan aktif dalam proses mewujudkan perdamaian

yang-pérmanen di Nangroe Aceh Darussalam. Berdﬁsarkan_ﬁermasalatian yang telah

dipaparkan didtas, maka yang menjadi tujuan penelittan adaldh :

k.

Untuk mengetahui' bagaimana peran’ Badaw Reintegrasi Danmai© Acelr

{BRDA) dalam -proses teintegrasi -pasca -petjanjian “damai -antara

Pemerintah RI dan GAM di NAD.
Untuk dapat mengetabui program-program yang dijalankan oich BRDA
dalam usaha pemulthan keadaan Aceh pasca perjanjian damai antara

Pemerintah Rl dan GAM.

. ‘Dapat membika wawasan baru, . sikap kritis dan menumbuhkan

keperdaliam sosial’ pada masalah-masalah  penanpanan’ konflik di
masyarakat.

Untuk dapat mendorong mengaplikasikan disiplin ilmu, dalam kebidupan

Untuk memenuhi syarat-syarat mencapai gelar keseganaan dalam [bmu
Sosial dan Tlmu Polifik dengan spesidlisasi Timu Pemerintzhan di

Flnimvarcitac Kfivhammadiuak Vammalbrarta



*‘Manfaat penilitian ini; diantaranya:

L. Dajﬁ'at- mengembangkan kemampuan: penulis secara khusus dan maliasisﬁa'
secara amium untuk mengkaji pemasalahan-permasalahan sosial yang
tefjadi dimasyarakat.

2. Sebagai salah-satu referensi bagi pengembangan penelitian yang sejenis di
masa mendang.

3. Memberikan' informasi bagi- masyarakat méngenai -peran yang dijalankanm
‘Badan -Reintegrasi ‘Damai Aceh-(BDRA) dalam - proses pengintegrsian ‘di

Aeeh.

D. KERANGKA DASAR TEORI

Teort adalah sekumpulan kontruk (konsep), defenisi, dan dalil yang . saling
‘tetkall yang menghadirkan sudtu pandangan yang . sistematis ‘teritang fenomena
dengan mnetapkhn‘ hubungan diantara variabel, &engan' makswd menjelaskan’ dam
‘meram#lkan suati fenomena. !

Menurut Koentjoroningrat teori adalah. pemyataan mengenai sebab-akibat atau.
mengenal adanya suatu hubungan .positif antara gojala—gejala yang diteliti - disatu
tempat atau beberapa faktor tertentu dalam masyarakat.'? Sehubungan dengan itu,

Kotisep-Konsep yang berhubungan dengan penelitian ini adalah:

™ James A Black & Dean J. Champion “Metode dan Masalah Penclitian Sosial” Refika
Adiiama. Bandung 1999 him. 48
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L Peran
Ada -beberapa pengertian tentang: peran, -diantaranya “dikemukakan -oleh Jack
C. Plano, Robert E. Riggs, dan Hellena S. Robin adalah sebagai berikut:
"Seperangkat perilaku- yang diharapkan dari sescorang yang menduduki posisi
tertentu dalam suatu’kélompok sosial ™"
Sedangkan menurut Astrid’' S. Susanto baliwa, peranan mengandimg tiga hal,’
a. -peranan adalah -meliputi norma-norma yang dihubungkan ‘dengan -posisi
atay kedudukan seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini
smerupakan rangkalan peruatiran yang membimbing sesecorang - dalam
kehidupan bermasyarakat.
b. Peranan adalah suatu Konsep perihal apa yang dapat dilakukan .oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasinya.
c. Peranan dapat juga diartikam sebagai- perilakw individu yang penting bagi
stiuktar ssosial."*
Dalam ilmu antrepologi dan ilmu sosial lainnya, peranan diberi arti yang lebih

khusus, yaitu peranan khas yang dipentaskan atay ditindakkan oleh individu dalam

1% Jack C. Plano, Robert E. Riggs, dan Hellena S. Robin. Kamus Analisis dan Politik.
Rajawali Press. Jakarta 1998. him_ 220



“kedudukan ‘dimana -ia “berhadapan ‘dengan -individu-individu dalam “kedudikan-
kedudukan-lain:'>
Konsep peranan menurut pengertian-iimiah- mengandung-kenyataan-bahwa 'si
individu- dari-saat-ke saat-dapat-berpindah-dari-suatu-peranan-ke paranan yang lain;,
bahkan jarak antara satu saat dengan saat yang Iain .dapat -sedemikian .dekatnya
s¢hingga seclah-olah tampak seébagai satu saat. 'Hal ini berarti bihwa seorang individu

dapat mementaskan sekaigos dia ataw Febifi peranan sosial pada satu saat fertent:

2. Konflik-dan Reintegrasi.

Kesepakatan  damat  adalah  merupakan  suatu.  langkah  awal  untuk
menghentikan kekerasan dan konflik dengan melanjuﬂc'an-.penyelesaian—masalah yang
dapat menimbulkan konflik dengan cara — cara yang damai dan bermatabat.

Ted Robert Ginr, mengemukakan baliwa biasanya Eonflik dengan
‘menggunakan - Kekerasan terjadi “dalam suatu ‘masyarakat “karema adanya Tasa
Kekecewaan (Frustfasi); Frustrasi: itii- sendiri- timbul berkaitan: dengan meningkatiiya
harapan —harapan yang tidak terpenubi atau terakomodasi dalam suatu sistem politik
(suatu~ masyarakat’ atau- negara). Frustrasi- menimbulkean: perasaan tertindas. oleh
kelompok fainnya atau oleh pemerintah.- Dengan. demikian-berlansunglah -konflik,

termasik Koriflik dengan mengunakan kekerasan*®

'* K oentjoroningeat, Fengatar Imu Anropalogi, Aksara Bar, Jakarta, 1979; blm: 169
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Remitegrasi ‘merupakan saldh sdtu upaya witik menyelesaikan korflik antar
kelompok maupur masyarakat: Disamping itv memurat Lederach;'’ inti dari
temtegrasi adalah -bagaimana -membangun -silaturahmi -sosial -dan kepercayaan
interpersonal; sebuah-upaya untuk membangun-kepercayaan-kembali bagi masyarakat
maupun kelompok yang bertikai dan-bermusuhan,

Disamping. itu menurit Leo Agustino™. Konflik sebagai manifestasi dari
berbagai' sebab frustasi, rasa tidak aman, rasa takut, tidak adanya Keseimbangan
‘antara harapan dan kenyitaan, dan sebagainya, sefta bisa ‘berwujud sebudh ‘tindakan
kekerasan terhadap orang lain; kelompok lain; ataw etnis- lain yang dapat terjadi- dir
setiap-dacrah, -kawasan-dan-negara--negara-di-dunia. JikaAidak dikelola-secara baik
kenflik dapat menjadi bahaya-laten-dan-memiliki siklus kekerasan yang sukar untuk
diselesatkan. Akpmulasi konflik seringkali dimarifestasikan dalam prilaku untuk
menitit ‘keadilan dan ‘kebenaran demi mencapai sudtu tufpan tertentu. Namun
demikian, dalarr mengnpayakan pengendalian Konflik, ada beberapa langkal' yang
<dapat dilakukan, yaitn ‘misalnya dengan “bersikap sdling menghormati, “berbagi
kekuasaan, pemilthan umuny; otonomi-atau-federasi; intervensi-asing; sanksi-atau jure

-daman,; pengelolaan-konfhik, dan-sebagamya.

' Dimas Rahim . AcehrNir -}eimegmsi-danw:ir-mn@mi_ “Kompas, t8] 7Ju)i 2006,
18 €818, op. cit,, hinr254.
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2. “Melakikan -pengawaan ‘tethadap pengeluaran
angparar olelr Badawr Pelaksama’ BRDA  yatrg
-herasal.dari - APBN.

3.2. Peran BRDA.

Badan Reintegrasi Damai’ Aceli mempunyai’ peran adalah bagaimana
mewujndkan- dan menjaga - berlansungnya perdamaian di’ “Nangroe Aceh
Darm;salz"mf -Karena-itu; Badan ‘Remntegrasi'Damai’ Aceli mmplin‘;*ai'-‘ fm‘l igung-
-jawab yang ‘berat, -attinya -unhik -menciptikan - perdamaian di. NAD. sangat
tergantung s¢jauhmina’ proses reintegrasi-'berjalan -dengan “baik ‘di- -Aceh.
Disamping itu juga tidak menutup kemungkinan akan timbulnya kembali
konflik baru di Aceh jika dalam proses reintegrasi tidak dijalaukan dengan
baik dan sungguti — sungguh dilaksanakan, baik itu berupa.Konflik vertikal
arfara masyarakat dan pemerinidh maupun -konflik horizontal antara
masyarakat dengan masyarakat di' NAD:

“Dalam -proses reintegrasi ‘di Acéh, -pemerintah -membentik s¢bugh
lembaga’ untuk mempercepat proses reintegrasi bagi masyarakat kerban
koflik, tabanan- politik -yang mendapat amnesti-dan-para anggota kombatan
GAM: kedalam masyarakat. Secara umum tugas Badan Reintegrasi Damai
Aceli adalali Bagaimana menciptakan Kondisi masyarakat Aceli yang adil,

.. - A TTEETRY



“E. iBEFlﬁlSi*K@NSEPSIGNﬁL

Yaﬂg‘ dinaksud- clengan definisi- konseps;ena] -addlalr suate usaha untak:

-menjelaskan- mengenal pembatasan -pengertian-antara-satu-konsep- dengan konsep

vang lain agar tidak terjadi kesalahpahaman. Definisi konsepsional yang dipakai

dalam penelitian ini adalali:

1. Peran
Aktifitis md‘ widii dakin suatu Iembaga yang mefaTcuhm ‘s
" -utamanya, Atau-suatu” konsep tentang penhal apd yang dapat dﬂakukan oleh

individu dtiu organisast dalam-masydrakat:

2 . Reintegrasi--

Proses reintegrasi adalah bagaimana membangun dan mengembaltkan
'keadaan yang. sélama ini meninibufkan konflik dan m@néenibalikan,
kepercayaan. serta. mer;jalii_i“;,relii'si.;f ‘sosial dlmasyara]\al\,yang sudah lima
feipitié Kedealr yaiig Iebit baik.Selaii it proses Feihtobradi jiiga bethijinin
bagaimana’ membangun: dan. mehjalin: kowunikasi antara pihak — pihak yang

mewvujutkan kepentingan-bersama.

3 Baidan Reirifegrasi Damai Acéh {BDRA),
BadanReinteprasi- Datiai Acehi idalah sebiiah lémbagr yang dibéntuk

- " o v . ' " . a - . . . - L e " .
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F. DEFINIS1 OPERASIONAL

Defimisi’ operasional ‘dalam penelitian ini lebih difokuskan pada bagaimana

peran Badan Reintegrasi' Damai Aceh (BRDA) Aceh dalamr proses -reintegrasi-di-

Acch: pasca: penanda tanganan nota kesepahaman -damai -antara Pemerintah RI dan
Gerakan Aceh Merdeka (GAM).

Peranan Badan Reintegrasi Damai Aceh dapat kita lihat melalui tugas, fungsi
dan tmggungjawab  seperti’ yang tertuang dalam SK Gubemur NAD No.
330/106/2006 “tentang pembentilkan 'Badan “Reintegrasi ‘Damai’ Aceh (BRDA),
diantaranya:**

L. Tugas

-Menurut SK-Gebernur Nangroe-Aceh-Darussalam-BRDA mempunyai-

-beberapa tugas, diantaranya:
1. Reintegrasi dibidang Ekonomi :
a. Membuat dan menjalankan Strategi, Kebijakan, Program dan
“Prosedir pemberdayaan ékonomi untiik korban konflik.

b, Melaksanakan pemberdayaan ekonomikepada -
1. Mantan TNA
2. -Mantan Tapol/Napol:
3. Gam.non. TNA.
4. GAM yang menyerah pra MoU

3. 'Relawan PETA.

2 op. cit. Dokumen BRIJAL
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2. 'Reiritegrasi dibidang Sosial’ Budaya :
a. Membuat strategi; Kebijakan; Programr dar Prosedur dalamr
proses reintegrasi:-Bantuan Sosial-Budaya-terdiri-dari-
‘1. BantuanIhyat
| 2. Bantvan-Rumah-
3. Cacat Akibat Konflik
4. Bantuan Kekerasan
3. "Reiiitegrasi dibidang Data dan Monetoring Evaluasi :
1. Mengumpulkan dan-mengolah data korbamrkonflik
2. -Memonitoring -dam  -mengevaluast  -implementasr
program-Koordinator Bidang-Ekonomi dan Koordinator

Biadang Sosial Budaya BRDA Kab/Kota

2. Fungsij
‘Ddlam menjalarikan program—program reirtegrasi, BRDA memiliki
‘beberapafungsi; diantaranya>
a. -‘BRDA -melaksamakan -program -daw -kegiatanm yang -berkattan
-dengan. -reintegrasi- Aceh. ‘menuju perdamaian- yang
betkelanjutan..

b. Mengkoordinir perencanaan dan pelaksanaan antar lembaga

marmcnrinbibl Jan nan samsarintih haite Aamootily fmraannn acing
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G. METODOLOGI PENELITIAN.

L. Jenis Penélifian

Metode yang digunakan dalam penelitian im adalal -mengunakan -‘metode
' kualitatif yang lebih- menitik- beratkan- untuk memahami- dan- menjelaskan- situasi-
tertentu, bukan hanya mecari sebab-akibat .dari .-fenomena yang diteliti. Tuman
penelitian biasanya menjad: alasan darni pelaksanaan penelitian.

Mok. Nasit mengatakan Bahwa penelitian dekriptif dimaksudkan untuk
membuat atau melukiska secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta—fakta,
sifat— sifat serta’hubungan antara fenomena yang diselidiki.*

- Menurat-Hadari- Nawawi- (1987); - Metode - deskriptif- adalab- dapat-diartikan
sebagai- prosedur: pemecahan- masalah- yang: diselidiki dengan mengambarkan dan
melokiskan keadaan subyek atau obyek penelitian seperti individu, lembaga,
kelompok dan masyarakat pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau
sebagainya.”*

“Selanjutnya ‘Winarno “Surachimad” mengatakan baliwa ciri-ciri’ yang terdapat
pada’ penelitian deskriptif ialah:* pertama, memusatkan pada pemecahan masalah-
masalalr yang ada pada masa sekarang atan masalab-masalalr aktaal. Kedua, data-data

yang dikumpulkan-pertama-tama-disusun; dijelaskan dan kemudian dianalisa.-

B Moh. Nasir. Metode Penelitian. Ghalia Indonesia. Jakarta, 1983. hlm. 105
¥ Hadari Nawawi, Metode.Benelitian. Bidang Sosial, Gajah Mada University Press, 1987,
him. 63
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“Pada akhimya operasional penéelitian deskriptif ini beikisar pada pengumpilan
data yang selanjudnya disusun, dicldh, ditafsitkan dan kemudian data yang telah
~diolalr tersebut diberi- nmkna rasional dengan: mematuhi prinsip-prinsip logika untuk

-memperolel-kesimpulan yang-akurat-dan kritis.

2. Unit Analisis

Karena. penelitian ini’ menyangkut. tentang. peran dari BRDA Aceh (ﬁlﬁm
menjalankan reiitegrasi pasca perjanjian damai, mika unit andlisisnya adalah
pengurus dan orang yang terlibat dalam lembaga Badan Reintegrasi Damai Aceh
(BRDA). Sehingga dapat diketahuai-faktor yang benar-benar mempengaruhi-peranan
BRDA: dalam proses pengintegrasian di Aceh -pasca perjajnjian  damsi -antara
Pemerintah RE dan Gerakan Aceh Merdeka (GAM).

3. Data Yang Dibutuhkan

‘Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
se'klrﬁﬁér; Dita’ primer- merupakan - saimber data penelitian yang diperoleh secara
lanpsung dari-samber asli (tanpa melalw’ perantara). Data primver-dapat-yuga berupa
opini subyek secara individual atau kelompok, meliputi indikator-indikator yang-'akan
diuji pengarnhnya, serta hasil observasi tethadap kegiatan ‘atau kejadian dan hasil
pengujian. yaitu bagaimana peran BRDA (Badan Reintegrasi Damai Aceh) dalam

proses reintegrasi pasca perjanjian damai Pemerintah RI déngan GAM. Sedangkan



" langsung, artinya melalui media perantara; Data sékunder merupakan penidilkung data
primer yang diambil dari dokumentasi mengenai lokasi perielitian baik ya;lg
dtpubhkmmaupun yang tidak dipublikasikan.2®

Atau-dengan kata lain-aata-pﬁmer-diperoleh melalui wawancara dari kalangan
inasyarakat, birokrat, tokoh intelektual, Ulama, mahasiswa dan lain-lain yang
mengerti dengan permasalahan yang hendak dibahas. Dan data sekunder adalah
diperoleh melalui dokumen resmi dan tidak resmi seperti, hasil seminar, benta—benta

media, dokumen yang dikeliarkan o6leh pemerintah, artikel para analisis dan lain-lain.

4. Teknik Pengumpulan-Data

Menurut Natsir, teknik-pengumpulan-data-didefinisikan sebagai prosedur yang
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan”” Sesuai .dengan
definisi tersebuf, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,

wawancara dan dokumentasi

4:1. Observasi-
-Observasi-adalalr pengamatair dan pencatatan-sesuat obyek -dengam
sistematik fenomena-fenomena. yang diselidiki-2® Dengan--observasi--dapat

menghasilkan data. yang lebih rinci mengenai perilaku subyek, benda-atan

% iﬂur..lndriantoro dan bambang Supomo, Mefode Penelitian Bismis, BPFE, Yogyakarta,
2000, him. 146-147
™ Moh. Natsir, op.cit; him. 211
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" kejadian “(obyek). Ada ‘dua’ tekuik observasi yang dapat ‘digunakan pada
penelitiamr terthadap lingkungan ‘sosial yaitu participant dbservation dan A;IOH
puariicipantobservation:

Sehubungan dengan penelitian' mengenai- peran--Badan -Reintegrasi
Damai Aceh dalam proses pengintegrasian pasca perjanjian damai, maka
peneliti akan menggunakan teknik . participani observation. Dismi peneliti
melakikan observasi dengan melibatkan difi atan menjadi ‘bagian dari

‘lingkungan sosidl” atdu organisasi yang diamati. Meldlui t3kiik ini, peneliti
dapat memperoleli data yang relatif lebili banyak dan akurat, karena peneliti
dapat mengamati secara langsung perilaku dan kejadian-kejadian dalam
lingkungan sosial yang diteliti. Kehadiran peneliti kemungkinan dapat
diketahui atau tidak diketahui oleh lingkungan sosial yang sedang diamati.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kombinasi antara
observasi langsung dan wawancara secara formal dan non formal "

“Namun déngan tekiik participant observation ini, penclifi cendérung
dituntut keras untuk menilai lingkungan penelitiannya secara obyektif; tanpa
melibatkan"pérasaan karena dalam hal ini, selain sebagai pengamat, peneliti
juga-sebagai bagian dari lingkungan yang sedang diamatinya. Dalam.hal-ini,
keterfibatan peneliti yaitu sebagai sasaran dari program reintegrasi pasca

.perjanjian damai di Aceh.
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kategori-kategori dan saling dihubungkan. Melalui proses inilah penyimpulan dibuat
dengan jnan untuk memperkokoh dan memperluas buikti yang dijadikan landasan.*

Dalam setiap penclitian deskriptif, maka data yang dikumpulkan mula-mula
disusun, -dijelaskan, -kemudian -dianalisa. ‘Secara tegas, -langkah-langkah yang
digunakan dalm pengujian hipotesa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:*?

a. Pengumpulan data.
b. Penilaian data.

c. Penafsiran data.

d: Penyimpulam data.

‘Berawal -dari -usaha pengumpulan data-data yang diperlukan, yang diperoleh
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, selanjutnya dilakukan penilaian data.
Penilaian data dilakasanakan berdasarkan prinsip validitas dan reabilitas, penafSiran
atau interpestsi data, artinya memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola
dan mencari hubungan antara berbagai konsep. PenafSifan setidaknya adalah
menyusun data, sebagai usaha memilih dan menggolongkan data dalam katagori-
katagori tertentu. Setelalr data-data tersusun, maka' langkalr yang akar dilakukan
adalah interprestasi untuk menjelaskan arti yang terkandung dalam data, dalam

kegiatan ini termasuk pula uji hipotesa.

32 Usman, Kebijakan-Pemerintah Masa Transisi dalam peryelesaian konflik Aceh, Tesis
Pasca ana. (" Yogyakarta: UGM 2005 ). hlm 32
Data Amalia, Peran KYPA Dalani Rehabilitasi dan Rekonstruksi. Skiipsi Serjana S1 Timu
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